
 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

#KESEHATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://prosiding.unimus.ac.id

http://prosiding.unimus.ac.id


 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

 
2 

 

Perbedaan Densitas Warna Inti dan Sitoplasma Preparat Ginjal Marmut pada 

Proses Clearing Menggunakan Xylol dengan Minyak Gandapura (Gaultheria 

Fragantissima) pada Pembuatan Sediaan Jaringan 

  
 

Difference in Color Density, Core and Sitoplasm of Guinea Pigs Kidney Preparate in 

Clearing Process Using Xylol With Gandapura Oil (Gaultheria Fragantissima) in 

Histological Processing 

 

Faridah
1
, Tulus Ariyadi

2
, Fitri Nuroini

2 

 

1)
Program Studi DIV Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Ilmu Keperawatan dan 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang 
2)

Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Ilmu Keperawatan dan 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang 

 

Corresponding author: fitrinuroini@unimus.ac.id  

 

Abstrak 
 

Proses penjernihan (clearing) adalah untuk membuat jaringan menjadi jernih dan transparan agar lebih mudah 

diidentifikasi pada mikroskop. Xilol merupakan agen clearing yang umum digunakan di laboratorium 

pembuatan sediaan histologi. Xilol memberikan hasil preparat sediaan yang baik dalam tahapan clearing. 

Gandapura (Gaultheria fragantissima) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang komponen 

utamanya adalah senyawa metilsalisilat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan kualitas preparat 

ginjal marmut menggunakan xilol dan minyak gandapura sebagai clearing agent. Penelitian ini bersifat analitik 

dengan rancangan Cross Sectional.Sampel organ ginjal diperoleh dari hewan marmut kemudian melalui 

processing jaringan diolah menjadi 40 sediaan dengan pewarnaan HE. Kualitas sediaan diamati dan dilakukan 

penilaian densitas warna inti dan warna sitoplasma dilakukan dengan cara digitalisasi sediaan menggunakan 

perangkat lunak image-J. Hasil penelitian uji warna inti kelompok xilol sebesar 95,50 OD SD 19,09. Nilai rata-

rata densitas warna inti kelompok minyak gandapura adalah 89,15 OD SD 15,48. Warna sitoplasma pada 

kelompok xilol adalah 98,15 OD SD 20,17. Nilai rata-rata densitas warna sitoplasma kelompok minyak 

gandapura sebesar 93,63 OD SD 15,35. Hasil  menunjukkan bahwa sediaan jaringan ginjal dengan clearing 

agent Xilol dan Minyak Gandapura tidak ada perbedaan kualitas atau memiliki kualitas yang sama berdasarkan 

uji statistik. 

 

Kata kunci: Clearing, larutan Clearing Xilol, Larutan Clearing Minyak Gandapura, sediaan jaringan ginjal 

 

Abstract 
 

The clearing process (clearing) is to make the tissue clear and transparent so that it is more easily identified on 

a microscope. Xylol is a clearing agent that is commonly used in laboratories making histological preparations. 

Xylol provides good preparation preparations in the clearing stage. Gandapura (Gaultheria fragantissima) is 

one of the essential oil producing plants whose main component is the methylcathylylate compound. The 

purpose of this study was to analyze differences in the quality of guinea pigs kidney preparations using xylol 

and gandapura oil as clearing agents. This research was analytic with Cross Sectional design. The kidney 

organ samples were obtained from guinea pigs and then through tissue processing it was processed into 40 

preparations with HE staining. The quality of the preparations were observed and an assessment of core color 

density and cytoplasmic color was done by digitizing the preparations using J-image software. The results of the 

xilol group core color test were 95.50 OD SD 19.09. The average value of the core color density of the 

Gandapura oil group was 89.15 OD SD 15.48. The cytoplasmic color in the xylol group was 98.15 OD SD 

20.17. The average value of cytoplasmic color density in the Gandapura oil group was 93.63 OD SD 15.35. The 

results showed that kidney tissue preparations with Xilol clearing agent and Gandapura Oil had no difference 
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in quality or had the same quality based on statistical tests. 

 

Keywords: Clearing, Xylol Clearing solution, Gandapura Oil Clearing Solution, kidney tissue preparations. 

 

PENDAHULUAN  

Histoteknik adalah metode atau proses untuk membuat sajian histologi dari spesimen 

tertentu melalui suatu rangkaian proses hingga menjadi sajian yang siap untuk diamati atau 

dianalisis menggunakan mikroskop (Suprianto, 2014). Sediaan jaringan saat ini masih 

menjadi gold standard dalam penentuan terapi dan prognosis pasien khususnya untuk 

diagnosis kanker. Metode pembuatan sediaan jaringan terdiri dari berbagai cara, salah 

satunya adalah teknik parafin. Pembuatan sediaan jaringan metode parafinisasi dilakukan 

melalui tahapan-tahapan tertentu seperti fiksasi, dehidrasi, clearing, infiltrasi, embedding, 

pemotongan dengan mikrotom dan perwarnaan sediaan. Hasil dari keseluruhan tahapan 

tersebut dapat memberikan gambaran tentang bentuk, susunan sel, kualitas pewarnaan inti, 

sitoplasma dan lain sebagainya. Hasil dari proses pembuatan sediaan jaringan diharapkan 

sesuai dengan gambaran jaringan dalam kondisi pada waktu masih hidup (Mescher, 2016). 

Clearing  atau proses penjernihan merupakan proses mengeluarkan agen dehidran dan 

menggantinya dengan suatu larutan yang dapat berikatan dengan media infiltrasi. Xilol 

merupakan agen clearing yang umum digunakan di laboratorium pembuatan sediaan 

histologi. Xilol memberikan hasil preparat sediaan yang baik dalam tahapan clearing. Xilol 

memiliki tingkat kelarutan yang tinggi terhadap agen dehidran dan juga materi parafin. Xilol 

yang diberikan pada jaringan tersebut dapat memberikan efek transparan. Xilol kurang baik 

dalam keamanan bagi pekerja (teknisi laboratorium) dikarenakan xilol merupakan suatu 

bahan kimia yang berbahaya dan bersifat toksik sehingga mampu memberikan efek negatif 

bagi tubuh apabila tubuh terpapar oleh xilol terus-menerus. Oleh karena itu perlu alternatif 

lain pengganti xilol dari bahan alami yang bisa digunakan sebagai agen clearing. 

Gandapura (Gaultheria fragantissima) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak 

atsiri yang komponen utamanya adalah senyawa metilsalisilat 98%.  Sebagian besar salisilat 

yang terdapat pada tanaman gandapura berada dalam bentuk aktif yang disebut gaultherin 

yang disebutkan pula memiliki sifat sebagai senyawa antikarsinogenik. Minyak gandapura 

memiliki sifat yang non polar sehingga dapat menghilangkan sisa parafin yang terdapat pada 

jaringan (Khristian,2014). 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan densitas warna inti 

dan sitoplasma preparat ginjal marmut menggunakan xilol dan minyak gandapura sebagai 

clearing agent. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan bersifat analitik dengan pendekatan Cross sectional. 

penelitian dilaksanakan di Laboratorium Sitohistoteknologi Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Penelitian akan dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2019. Subyek penelitian 

adalah organ ginjal dari Marmut jantan. Obyek penelitian ini adalah sediaan ginjal sebanyak 

20 sediaan yang dijernihkan dengan larutan xylol dan 20 sediaan yang dijernihkan dengan 

Minyak Gandapura. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengamatan mikroskopis kualitas sediaan jaringan ginjal yang dijernihkan 

menggunakan larutan xilol dan minyak gandapura pada pewarnaan HE menggunakan 
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perbesaran lensa objektif 40x disajikan pada Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1. Hasil visualisasi pengamatan mikroskopis perbesaran 400x kualitas sediaan 

jaringan ginjal (A) Xilol (B) Minyak Gandapura pewarnaan HE. 

 

 Gambar 1 menunjukan hasil pembuatan sediaan jaringan menggunakan minyak 

gandapura menunjukan kualitas yang sebanding bahkan relative lebih kontras jika 

dibandingkan dengan penggunaan xilol untuk tahapan clearing pada tahapan pematangan, 

deparafinisasi dan Clearing pada pewarnaan HE. 

 

 

Gambar 2: Grafik warna inti 
 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa hasil pengukuran rata-rata warna inti dari 

kelompok minyak gandapura lebih rendah dibandingkan dengan hasil pengukuran warna inti 

kelompok xilol, dimana pengukuran rata-rata warna inti dari kelompok xilol lebih tinggi yaitu 

70% sedangkan kelompok gandapura adalah 30 %. 
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Gambar 3: 

Grafik warna Sitoplasma. 

 

 Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa hasil pengukuran rata-rata warna sitoplasma dari kelompok 

minyak gandapura lebih rendah dibandingkan dengan hasil pengukuran warna sitoplasma kelompok 

xilol, dimana pengukuran rata-rata warna inti dari kelompok xilol lebih tinggi yaitu 55% sedangkan 

kelompok gandapura adalah 45 %. 

 Berdasarkan hasil pengukuran densitas warna inti dan warna sitoplasma yang didapatkan 

kemudian di uji statistik independent sample t test dengan didahului uji kenormalan data 

saphiro wilk dimana p value >α 0,05 yaitu 0.947; 0.241; 0.391; 0.297 menunjukan bahwa data 

berdistribusi normal. Pada uji independen sample t test diperoleh signifikasi 0.255; 0.430 

yang berarti p value >α 0,05 maka H0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada 

perbedaan kualitas preparat ginjal marmut pada proses clearing menggunakan xilol dengan 

minyak gandapura (gaultheria fragantissima) pada pembuatan sediaan jaringan. 

 

Pembahasan 

 Hasil pengamatan penilaian terhadap kualitas sediaan jaringan ginjal yang dijernihkan 

menggunakan larutan xilol menunjukan gambaran mikroskopis yang sangat baik dengan hasil 

rata-rata densitas warna inti 70% lebih tinggi dan  warna sitoplasma 55% lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok jaringan ginjal yang dijernihkan menggunakan minyak 

gandapura dari 20 sediaan. Kualitas sediaan jaringan ginjal yang baik terjadi disebabkan oleh 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap proses penjernihan dikarenakan xilol merupakan 

agen clearing yang umum digunakan di laboratorium pembuatan sediaan histologi. Xilol 

memiliki tingkat kelarutan yang tinggi terhadap agen dehidran dan juga materi parafin. Xilol 

yang diberikan pada jaringan tersebut dapat memberikan efek transparan sehingga dapat 

memberikan hasil yang baik ketika sediaan dilakukan pewarnaan. 

 Kualitas sediaan jaringan ginjal yang dijernihkan menggunakan larutan minyak gandapura 

menunjukan gambaran mikroskopis yang baik dengan hasil rata-rata densitas warna inti 30% 

lebih tinggi dan warna sitoplasma 45% lebih tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok jaringan ginjal yang dijernihkan menggunakan xilol dari 20 sediaan. Kualitas 

sediaan jaringan yang baik disebabkan oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 

proses penjernihan yaitu minyak gandapura memiliki sifat yang non polar sehingga dapat 

menghilangkan sisa parafin yang terdapat pada jaringan. Minyak gandapura yang bersifat non 

polar dapat melarutkan lemak yang terkandung dalam jaringan sehingga pori-pori jaringan 

terbuka dan energi kinetik dari molekul tingkat difusi jaringan menurun, dengan penurunan 

tersebut maka cairan dehidrasi yang telah masuk ke dalam sel akan larut sehingga dapat 

tergantikan oleh lilin parafin yang berfungsi untuk memadatkan jaringan dan jaringan akan 

terlihat lebih transparan.  Sesuai dengan pernyataan Kristian (2018) bahwa, minyak gandapura 
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dapat dijadikan alternatif menggantikan xilol dalam pembuatan sediaan jaringan. Pada 

penelitian ini intensitas pewarnaan inti untuk kelompok minyak gandapura menunjukkan nilai 

yang lebih rendah dan berbeda bermakna dengan kelompok xilol. Inti yang terwarnai 

merupakan mekanisme asam basa. Inti merupakan suatu materi yang memiliki pH yang 

sangat asam dengan rentang 2,0 - 3,0. Inti mengandung muatan negatif dan memiliki afinitas 

yang kuat dalam mengikat zat warna hematoxylin yang mempunyai ikatan basa. Perbedaan ini 

menunjukkan jika minyak gandapura dapat merubah pH dari inti menuju kearah basa 

sehingga intensitas menjadi menurun. Namun jika secara deskripsi hasil kelompok minyak 

gandapura masih bisa menunjukkan inti yang jelas yang dapat berikatan dengan hematoxylin. 

Untuk hasil intensitas warna sitoplasma pada kelompok minyak gandapura menunjukkan 

warna sitoplasma yang lebih kuat dibanding dengan kelompok yang menggunakan xylol. 

Sejalan dengan penelitian diatas menunjukkan bahwa minyak gandapura dapat merubah 

kondisi pH dari komponen sel, dimana mekanisme pewarnaan sitoplasma adalah eosin yang 

bersifat asam akan mengikat komponen sel yang besifat basa. Hal ini menunjukkan pula 

bahwa dengan meningkatnya pH sitoplasma menuju ke arah basa dapat meningkatkan 

intensitas sitoplasma. 

 Hasil ini didukung oleh penelitian Udonkang et al. (2014) menyebutkan bahwa xilol dapat 

digantikan dengan minyak mineral yang dipanaskan sampai suhu 60°C yang bertujuan untuk 

menghilangkan protein yang terkandung pada jaringan sehingga membuat jaringan tersebut 

tampak transparan dalam tahapan Clearing. Minyak gandapura yang bersifat non polar dapat 

melarutkan lemak yang terkandung dalam jaringan sehingga pori-pori jaringan terbuka 

sehingga cairan dehidrasi yang telah masuk didalam sel akan larut dan dapat digantikan oleh 

lilin parafin yang berfungsi untuk memadatkan jaringan. 

 Penelitian Udonkang et al. (2014) menyebutkan pula hasil pemrosesan jaringan 

menggunakan minyak mineral menunjukan intensitas warna inti dan sitoplasma yang baik 

seperti sediaan yang diproses dengan xilol. Penelitian ini menunjukan bahwa kualitas preparat 

ginjal marmut pada proses Clearing menggunakan xilol dengan minyak gandapura 

(Gaultheria fragantissima) pada pembuatan sediaan jaringan tidak ada perbedaan atau 

memiliki kualitas yang sama bagusnya. Hal ini ditentukan berdasarkan hasil uji statistika yang 

menunjukan tidak ada perbedaan kualitas preparat ginjal marmut pada proses Clearing 

menggunakan xilol dan minyak gandapura (Gaultheria fragantissima) pada pembuatan 

sediaan jaringan. 
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KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan  bahwa, Sediaan jaringan 

ginjal yang dijernihkan menggunakan xilol dan minyak gandapura tidak ada perbedaan 

kualitas atau memiliki kualitas yang sama berdasarkan uji statistik.
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